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ABSTRACT 

Faktors Affecting Otniel Tasman in Creating Nosheheorit Dance 
Works (Resri Ervina Damayanti, 2021). Undergraduate Thesis, 
Department of Dance, Faculty Of Performing Arts, Indonesian Art Institut 
(ISI) Surakarta. 

Internal factors and external factors are elements that influence the 
creation of a work of art. Choosing the factor as a formal object because the 
form of the nosheheorit dance work is unique where the work has elements 
of Lengger art but not entirely the elements of Lengger art (movement, 
music, costumes) are applied. Otniel Tasman also collaborates on Lengger 
art with other disciplines. The author uses Kusen's theory which divides it 
into 3 discussions on internal factors and 2 discussions on external factors. 
The research method that will be used in this paper is a qualitative method 
which emphasizes the observation of phenomena and examines the 
substance of the meaning of the phenomenon. The analysis used is 
descriptive analysis. 

The results of this study indicate that internal and external factors 
greatly influence Otniel Tasman in creating nosheheorit dance works. It can 
be seen from internal factors, namely (1) appreciation of the theme where 
the theme chosen by Otniel Tasman is Banyumas art, especially the values 
that exist in Lengger Art. This is because Otniel Tasman since childhood has 
lived side by side with the local arts. (2) Creativity in expressing a theme in 
a visual form is the same as choosing a theme, the elements contained in the 
work are from Lengger Art. (3) Independence and skills started from small 
Otniel Tasman who was already in the arts environment so that he felt close 
to the arts. Then external factors, namely (1) Space, time, culture affect a 
person's artistic value. This is influenced by the way of thinking and 
socializing. (2) Material is the knowledge that has been possessed during 
the process itself. 

The creation of a dance work is certainly influenced by experience, 
talent, and social environment which play an important role in the 
development and formation of an artist. 
 

Key Words : Creation Process, Internal and Eksternal Faktors 
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ABSTRAK 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Otniel Tasman Dalam 
Menciptakan Karya Tari Nosheheorit (Resti Ervina Damayanti, 2021). 
Skripsi S1, Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 
Indonesia (ISI) Surakarta. 

Faktor internal dan faktor eksternal merupakan unsur-unsur yang 
mempengaruhi terciptanya suatu karya seni. Memilih faktor sebagai objek 
formal karena pada bentuk karya tari nosheheorit memiliki keunikan dimana 
pada karya tersebut memiliki unsur kesenian Lengger namun tidak 
sepenuhnya unsur kesenian lengger (gerak,music, kostum) tersebut 
diterapkan. Otniel Tasman juga mengkolaborasikan kesenian Lengger 
dengan ilmu displin lainnya. Penulis menggunakan teori milik Kusen yang 
membaginya menjadi 3 bahasan pada faktor internal dan 2 bahasan pada 
faktor eksternal. Metode penelitian yang akan digunakan dalam tulisan ini 
adalah metode kualitatif yang menekankan pada pengamatan fenomena 
dan lebih meneliti substansi makna dari fenomena tersebut. Analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor internal dan eksternal 
sangat mempengaruhi Otniel Tasman dalam menciptakan karya tari 
nosheheorit. Dapat di lihat dari faktor internal yakni (1) Penghayatan tema 
dimana tema yang dipilih oleh Otniel Tasman yaitu kesenian Banyumas 
terutama pada nilai-nilai yang ada pada Kesenian Lengger. Hal ini lantaran 
Otniel Tasman sedari kecil sudah hidup berdampingan dengan kesenian 
daerahnya. (2) Kreativitas mengungkapkan tema dalam bentuk visual pun 
sama dengan pemilihan tema, unsur yang terkandung di dalam karya 
berasal dari Kesenian Lengger. (3) Kemandirian dan keterampilan dimulai 
dari Otniel Tasman kecil yang sudah berada pada ligkungan seni sehingga 
membuatnya merasa dekat dengan kesenian. Kemudian faktor eksternal 
yakni (1) Ruang, waktu, kebudayaan berpengaruh pada suatu nilai karya 
seni seseorang. Hal ini di pengaruhi oleh cara berfikir dan pergaulan. (2) 
Bahan adalah ilmu yang telah dimilikinya selama dirinya berproses. 

Penciptaan suatu karya tari tentunya dipengaruhi oleh pengalaman, 
bakat, dan lingkungan sosial yang berperan penting dalam perkembangan 
dan pembentukan diri seorang seniman. 
 

Kata Kunci : Proses Penciptaan, Faktor Internal dan eksternal. 
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